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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Tahap awal pengelolaan dilakukan melalui penyusunan anggaran secara rinci 

berdasarkan pos kegiatan, meliputi produksi, pemasaran, dan operasional. Berikut 

disajikan rencana anggaran belanja yang telah dirancang oleh Jasmine Gallery: 

 

Gambar 3 Rencana Anggaran Belanja Program PKM-K Jasmine Gallery 
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Selain penyusunan anggaran awal, pengelolaan keuangan pada Program PKM-

K Jasmine Gallery juga melibatkan penggunaan spreadsheet terstruktur sebagai alat 

monitoring anggaran. Spreadsheet ini dirancang untuk mencatat dan 

membandingkan antara rencana anggaran dan realisasi pengeluaran secara detail, 

termasuk kolom untuk volume, harga satuan, total biaya, serta selisih (sisa) 

anggaran. Dalam praktiknya, terdapat perbedaan antara rencana dan realisasi, 

khususnya pada harga per unit dan volume bahan, namun keseluruhan pengeluaran 

tetap berada dalam batas total anggaran yang telah ditetapkan. Dengan adanya 

sistem ini, tim dapat memantau penggunaan dana secara real time, mengidentifikasi 

pos pengeluaran yang belum terealisasi, serta memastikan bahwa seluruh transaksi 

sesuai dengan alokasi yang telah direncanakan. Berikut adalah format spreadsheet 

yang digunakan untuk memonitor anggaran: 

 

Gambar 4 Spreadsheet Monitoring Anggaran Jasmine Gallery 

Langkah terakhir dalam pengendalian keuangan adalah penerapan prosedur 

persetujuan (approval) untuk setiap pengeluaran di atas batas tertentu. Proses ini 

dilakukan dengan melibatkan pimpinan usaha agar penggunaan dana tetap sesuai 

dengan rencana anggaran yang telah disusun. Setiap transaksi yang telah disetujui 

wajib didukung oleh bukti pembayaran yang sah, seperti nota atau invoice, 

kemudian difoto dan diunggah ke folder penyimpanan digital. Pencatatan ini 

disusun secara kronologis dalam format laporan keuangan harian agar memudahkan 
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proses audit dan transparansi. Gambar berikut menampilkan contoh Catatan Harian 

Keuangan Jasmine Gallery serta bukti transaksi pembelian bahan kain, yang 

menjadi bagian dari sistem pengendalian berbasis dokumentasi untuk 

meminimalkan risiko penyalahgunaan dana. 

 

Gambar 5 Prosedur Persetujuan dan Dokumentasi Bukti Transaksi 

4.2 Pembahasa 

Pengelolaan anggaran pada Program PKM-K Jasmine Gallery berperan 

penting sebagai instrumen kontrol keuangan untuk memastikan penggunaan dana 

hibah berjalan sesuai rencana. Sistem ini dirancang agar setiap pengeluaran tercatat 

dengan baik, meminimalkan penyalahgunaan dana, dan memastikan realisasi 

kegiatan tetap dalam batas anggaran yang telah disetujui. Dengan pengelolaan 

anggaran yang terstruktur, kegiatan produksi, pemasaran, dan operasional dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa penyusunan anggaran berbasis 

kegiatan menjadi dasar pengendalian keuangan. Setiap pos pengeluaran 
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direncanakan secara detail, mulai dari kebutuhan bahan, biaya transportasi, hingga 

promosi. Proses ini dilanjutkan dengan pemantauan melalui spreadsheet terstruktur 

yang mencatat anggaran, realisasi, serta sisa dana secara transparan. Meskipun 

terdapat perbedaan harga satuan antara rencana dan realisasi, total pengeluaran 

tetap terkendali dan tidak melebihi batas anggaran. Hal ini membuktikan bahwa 

sistem pengendalian berbasis anggaran efektif dalam menjaga keseimbangan 

keuangan program. 

Selain itu, prosedur persetujuan dan dokumentasi bukti transaksi menjadi 

langkah penting untuk meningkatkan akuntabilitas. Setiap pengeluaran di atas batas 

tertentu harus mendapatkan persetujuan dari pimpinan usaha. Bukti transaksi difoto 

dan diunggah ke folder digital bersama catatan pengeluaran harian. Praktik ini tidak 

hanya mendukung transparansi, tetapi juga menjadi bukti audit yang sah apabila 

dilakukan pemeriksaan. Dengan penerapan langkah-langkah ini, Jasmine Gallery 

mampu mengelola dana hibah secara akuntabel, mendukung keberlanjutan usaha, 

dan meningkatkan kepercayaan terhadap program PKM-K. 


